Per pust akaan Sekol ah Tinggi |l nmu Kepolisian (STIK) >> Buku

Neoliberalisme VS Sosiolisme : Membangkitkan ekonomi kerakyatan
Gatut Saksono
Deskripsi Lengkap: http://library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail .j sp?id=8350& | okasi=I okal

Sosiolisme Indonesia dari dahulu tidak pernah diujicobakan. ia selamanya (mungkin) hanya baru cita - cita.
Kekuatan - kekuatan kiri yang menjadi pendukung cita - citaini satu persatu tumbang, dimulai dari PSI dan
PK1, disusul oleh Sukarno, PNI Front Marhaenis (sayap kiri), Partindo, Partai Murba hingga PRD dan
pewarisnya.

Sgjak Orde Suharto berkuasa peranan golongan kiri jauh merosot. Orba berhasil menumbuhkan kapitalis
nasional dan kemudian memberi tempat pada Neoliberalisme. Ditengah serbuan Neoliberalisme melalui
globalisasi ini sebenarnya gagasan penyeimbang dan perjuangan golongan kiri justru sangat diperlukan.
Untuk melawan ketidakadilan dan kemiskinan akibat ulah Neoliberalisme adalah dengan membangkitkan
ekonomi Pancasila (kerakyatan) sebagal salah satu pilar Sosialisme - baru Indonesia.
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